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Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan
Perilaku Pemilihan Pengobatan Penderita
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Abstrak
Latar Belakang: Malaria merupakan penyakit menular yang masih menjadi perhatian dunia hingga
saat ini. Kasus malaria hampir ditemukan di seluruh provinsi yang ada di Indonesia, termasuk Nusa
Tenggara Barat (NTB). Lombok Timur merupakan salah satu kabupaten yang terletak di NTB dengan
angka kejadian malaria yang masih cukup tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
tingkat pengetahuan tentang malaria dengan perilaku pemilihan pengobatan penderita malaria di
Kecamatan Sambelia, Kabupaten Lombok Timur.
Metode: Penelitian ini merupakan deskriptif analitik dengan desain potong lintang (cross-sectional).
Teknik yang digunakan adalah wawancara terpimpin menggunakan kuesioner pada 57 responden yang
dipilih secara acak sederhana. Responden yang dipilih adalah masyarakat yang pernah terdiagnosis
malaria atau sedang menderita malaria pada tahun 2016-2017. Analisis data menggunakan uji
korelasi non-parametrik Spearman.
Hasil Penelitian: Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan responden tentang
malaria termasuk kategori cukup sebesar 39 orang (68,42%), 10 orang (17,54%) kategori rendah
dan 8 orang (14,04%) kategori baik. Perilaku pemilihan pengobatan penderita malaria termasuk
kategori baik sebesar 49 orang (85,96%) dan sebanyak 8 orang (14,04%) memiliki perilaku pemilihan
pengobatan kategori tidak baik. Hasil penelitian secara statistik menunjukkan bahwa tidak ada
hubungan antara tingkat pengetahuan tentang malaria dengan perilaku pemilihan pengobatan dengan
nilai p = 0,628 atau p > 0,05.
Kesimpulan: Tingkat pengetahuan tentang malaria bukanlah satu-satunya faktor yang memengaruhi
perilaku pemilihan pengobatan penderita malaria.
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1. Pendahuluan

Malaria merupakan salah satu penyakit menular yang
masih menjadi masalah kesehatan dunia. Hampir di
seluruh negara-negara beriklim tropis atau sub-tropis
kasus malaria masih ditemukan, salah satunya di Indo-
nesia yang merupakan salah satu negara yang endemis
malaria di Asia Tenggara1.

Kasus malaria ditemukan hampir di seluruh propinsi
yang ada di Indonesia, salah satunya di Propinsi Nu-
sa Tenggara Barat (NTB). Kabupaten Lombok Timur
merupakan salah satu kabupaten yang memiliki angka
kejadian malaria yang masih cukup tinggi di Propinsi
NTB. Tren API malaria di Kabupaten Lombok Timur
bersifat fluktuasif, berturut-turut dari tahun 2011 sampai
dengan tahun 2015 adalah sebesar 0,30; 0,18; 0,12; 0,15
dan 0,062.

Menurut H. L. Blum terdapat empat faktor utama

yang saling berinteraksi dan memengaruhi derajat kese-
hatan perorangan maupun masyarakat. Keempat faktor
tersebut terdiri dari faktor lingkungan, perilaku, pela-
yanan kesehatan dan genetik. Diantara empat faktor ter-
sebut, perilaku manusia merupakan faktor yang paling
besar dan paling sukar ditanggulangi, disusul dengan
faktor lingkungan1.

Tingkat pengetahuan merupakan salah satu faktor
predisposisi yang dapat memengaruhi perilaku individu
maupun masyarakat terhadap kesehatan, salah satunya
dalam perilaku pemilihan pengobatan3. Penelitian Seuk
menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan merupakan
faktor yang memengaruhi penentuan perilaku pemilihan
pengobatan penderita malaria falsiparum di Kabupa-
ten Belu4. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh
Ngambut menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan ti-
dak konsisten dengan perilaku pencegahan dan perilaku
pengobatan malaria di Kabupaten Kupang5.
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2. Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analitik
dengan desain potong lintang (cross-sectional). Loka-
si penelitian di wilayah kerja Puskesmas Sambelia dan
Puskesmas Belanting pada bulan Desember 2017. Po-
pulasi pada penelitian ini adalah penderita malaria yang
telah mendapat pengobatan dan bertempat tinggal di
Kecamatan Sambelia Kabupaten Lombok Timur tahun
2016-2017. Sampel pada penelitian ini yaitu penderita
malaria yang telah mendapat pengobatan dan bertem-
pat tinggal di Kecamatan Sambelia Kabupaten Lombok
Timur yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi se-
banyak 57 orang dengan teknik pengambilan sampel
adalah metode konsekutif.

Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesio-
ner dengan metode wawancara terpimpin. Analisis sta-
tistik pada penelitian ini menggunakan software SPSS,
yaitu uji korelasi non-parametrik Spearman.

3. Hasil dan Pembahasan
Distribusi karakteristik sosiodemografi pada 57 respon-
den dapat dilihat pada tabel di bawah ini. Berdasark-

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Responden Frekuensi
(n)

Persentase
(%)

Jenis Kelamin
Laki-Laki 20 35,09
Perempuan 37 64,91
Usia (Tahun) 10-22 12 21,05
22-59 41 71,93
≥ 60 4 7,02
Pendidikan
Tidak sekolah/buta huruf 15 26,31
Sekolah Dasar 24 42,11
SLTP 10 17,54
SLTA 6 10,53
Diploma/Sarjana 2 3,51
Tingkat Pengetahuan
Tinggi 8 14,4
Sedang 39 68,42
Rendah 10 17,54
Perilaku Pemilihan Pengo-
batan
Baik 49 85,96
Kurang Baik 8 14,04

an tabel 1 di atas, dapat dilihat bahwa mayoritas jenis
kelamin responden adalah perempuan yakni sebanyak
37 orang (64,91%); mayoritas usia responden adalah
22-59 tahun yakni sebanyak 41 orang (71,93%); ma-
yoritas pendidikan terakhir responden adalah Sekolah
Dasar (SD) yakni sebanyak 24 orang (42,11%); mayo-
ritas pekerjaan responden adalah buruh yakni sebanyak
18 orang (31,58%); mayoritas penghasilan responden
adalah ¡500.000 yakni sebanyak 31 orang (54,39%); ma-

yoritas tingkat pengetahuan responden adalah kategori
sedang yakni sebanyak 39 orang (68,42%) dan perila-
ku pemilihan pengobatan malaria paling banyak adalah
pada kategori baik yakni sebanyak 49 orang (85,96%).
Hasil analisis bivariat dilakukan dapat dilihat pada ta-
bel dibawah ini. Berdasarkan tabel 9 diketahui bahwa

Tabel 2. Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan Perilaku
Pemilihan Pengobatan

Variabel Signifikansi
(Nilai p)

Kekuatan Ko-
relasi (Nilai r)

Pengetahuan dan
Perilaku Pemilihan
pengobatan

0,628 0,066

hasil uji korelasi non-parametrik Spearman menunjukk-
an nilai p = 0,628 atau p > 0,05 artinya tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan
dengan perilaku pencarian pengobatan.

3.1 Tingkat Pengetahuan tentang Malaria
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan tingkat pe-
ngetahuan pada kategori sedang, yakni sebanyak 39
orang (68,42%) dari 57 orang. Sebagian besar mengeta-
hui tentang penyakit malaria berdasarkan pengalaman
menderita malaria. Seperti penelitian yang dilakukan
oleh Gaol pengetahuan tidak hanya didapatkan melalui
sekolah, penyuluhan dan lain-lain akan tetapi pengeta-
huan juga bisa diperoleh melalui pengalaman menderita
malaria. Pendidikan berpengaruh terhadap penentuan
pemilihan pengobatan. Orang dengan pendidikan ren-
dah akan cenderung memilih pengobatan non-medis
sementara orang dengan pendidikan tinggi akan cende-
rung memilih pengobatan medis6.

Hal ini bertolak belakang dengan penelitian ini, me-
nurut data yang didapatkan mayoritas memiliki riwayat
pendidikan hanya sampai jenjang Sekolah Dasar (SD),
yakni sebanyak 24 orang (42,11%) atau tingkat pendi-
dikan rendah dan sebagian besar mengetahui informasi
tentang malaria dari petugas kesehatan dan pengalaman-
nya menderita malaria. Peneltian yang dilakukan oleh
Seuk tentang faktor perilaku pengobatan yang berhu-
bungan dengan resistensi klorokuin, masyarakat menga-
takan informasi tentang malaria diperoleh dari petugas
kesehatan dan ada yang diperoleh dari pengalamannya
menderita malaria secara berulang4.

3.2 Perilaku Pemilihan Pengobatan Penderita
Malaria

Dari hasil penelitian, didapatkan bahwa 49 orang (85,96%)
memiliki perilaku pemilihan pengobatan termasuk da-
lam kategori baik. Sedangkan responden yang memiliki
perilaku pemilihan pengobatan kategori kurang baik se-
banyak 8 orang (14,04%).

Penelitian oleh Handayani dkk tentang perilaku pen-
carian pengobatan juga dipengaruhi oleh lamanya meng-
alami gangguan aktivitas yang ditimbulkan oleh suatu
penyakit. Semakin lama gangguan aktivitas yang ditim-
bulkan, maka terjadi kecenderungan penurunan penggu-
naan fasilitas pelayanan kesehatan dan lebih memilih
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menggunakan pengobatan tradisional7. Berbeda dengan
penelitian ini, dimana mayoritas lebih memilih pengo-
batan ke fasilitas pelayanan kesehatan apabila penyakit
yang diderita menimbulkan gangguan aktivitas yang se-
makin meningkat.

Perilaku yang diulang-ulang akan menjadi suatu ke-
biasaan, dan apabila sudah menjadi kebiasaan, hal terse-
but seterusnya akan dijadikan patokan dalam melakukan
suatu hal8. Pada penelitian ini, meskipun mayoritas me-
miliki pendidikan terakhir Sekolah Dasar (SD), namun
memiliki tingkat pengetahuan yang sedang dan perilaku
pemilihan pengobatan termasuk dalam kategori baik. Se-
mentara yang memiliki tingkat pendidikan yang tinggi
(Diploma atau Sarjana) namun memiliki tingkat penge-
tahuan yang rendah tetapi dalam pemilihan pengobatan
termasuk dalam kategori baik. Hal ini menunjukkan
bahwa tidak serta merta orang dengan tingkat pendidik-
an yang rendah memiliki pengetahuan yang rendah pula,
begitu juga sebaliknya. Sehingga dapat diasumsikan
bahwa pemilihan pengobatan ke fasilitas pelayanan ke-
sehatan dilakukan berdasarkan perilaku yang berulang
dan menjadi kebiasaan dan kebiasaan tersebut menjadi
patokan dalam memilih pengobatan.

3.3 Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan Per-
ilaku Pemilihan Pengobatan

Hasil analisis menggunakan uji korelasi Spearman di-
dapatkan tidak ada hubungan bermakna antara tingkat
pengetahuan tentang malaria dengan perilaku pemilih-
an pengobatan penderita malaria di Kecamatan Sam-
belia Kabupaten Lombok Timur Tahun 2016-2017 (p=
<0,05).

Perilaku yang didasarkan dengan pengetahuan ak-
an lebih langgeng, namun ada faktor lain yang dapat
memengaruhi perilaku pemilihan pengobatan. Ada be-
berapa faktor yang mendasari dan memengaruhi meng-
apa seseorang memilih atau tidak memilih suatu jenis
pengobatan, yaitu antara lain faktor sosial, ekonomi, ke-
percayaan dan kebudayaan, demografi, geografi, agama
serta pribadi9.

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Djo-
ht dkk yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang
bermakna antara pengetahuan, sikap, pengetahuan mi-
num obat malaria, akses memperoleh obat malaria, pe-
ngaruh kelompok referensi terhadap tindakan pencegah-
an dan pengobatan malaria10. Jika seseorang memiliki
tingkat pengetahuan yang tinggi, maka semakin tinggi
pula kemungkinan seseorang tersebut melakukan tindak-
an sesuai dengan pengetahuan yang ia miliki.

Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Gaol menun-
jukkan bahwa terdapat hubungan antara sosiodemografi
khususnya pengetahuan dengan perilaku pencarian pe-
ngobatan. Begitu pula antara faktor sosioekonomi de-
ngan perilaku pencarian pengobatan, terdapat kemung-
kinan 3 sampai 4 kali lebih besar orang dengan sosial
ekonomi tinggi akan melakukan pencarian pengobatan
dengan baik dibandingkan dengan orang dengan sosial
ekonomi rendah6.

Pada penelitian ini, sebagian besar memiliki sosial
ekonomi rendah, akan tetapi sebagian besar melakukan

perilaku pemilihan pengobatan dalam kategori baik. Hal
ini dimungkinkan karena kepesertaan mereka dalam Ja-
minan Kesehatan Nasional (JKN) sehingga pengobatan
di puskesmas dapat diakses secara gratis.

4. kesimpulan
Tidak terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan
tentang malaria dengan perilaku pemilihan pengobatan
penderita malaria di Kecamatan Sambelia Kabupaten
Lombok Timur Tahun 2016-2017. Tingkat pengetahu-
an tentang malaria bukanlah satu-satunya faktor yang
memengaruhi perlaku pemilihan pengobatan penderita
malaria. Tingkat pengetahuan penderita malaria tentang
penyakit malaria terbanyak adalah kategori sedang, se-
mentara perilaku pemilihan pengobatan pada penderita
malaria terbanyak adalah kategori baik.
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